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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1     Kesimpulan 

 

  Adanya penyandang disabilitas, membuat beberapa tempat seperti fasilitas 

umum memiliki aksesbilitas dan fasilitas khusus untuk penyandang disabilitas, 

beberapa diantaranya untuk penyandang tunanetra mendapatkan aksesbilitas dengan 

memiliki jalur khusus sendiri yang ada di beberapa trotoar. Untuk penyandang 

disabilitas tunarungu sendiri belum terlalu mendapatkan hal tersebut.  

  Teman tuli atau tunarungu kurang bisa mendengar suara – suara yang 

diakibatkan adanya gangguan pendegaran baik berat, ringan, atau yang tidak bisa 

mendengar sama sekali sejak lahir. Mereka memiliki alat komunikasi sendiri yaitu 

bahasa isyarat. Bahasa Isyarat sendiri sebenarnya dapat di akses di beberapa tempat 

baik secara daring maupun non- daring. Namun memang tidak diwajibkannya 

Pendidikan mengenai bahasa isyarat sejak kecil atau di sekolah, menyebabkan adanya 

jarak antara teman tuli dan teman dengar. 

  Teman tuli yang ingin membangun relasi dengan teman dengar merasa tidak 

dapat beradaptasi karena sulit untuk membangun komunikasi yang baik karena tidak 

semua teman dengar dapat menggunakan bahasa isyarat dan beberapa teman tuli yang 

tidak paham apa yang dibicarakan oleh teman dengar.  

Pembuatan buku edukasi visual mengenai bahasa Isyarat BISINDO ini 

diharapkan dapat membantu teman dengar, baik dari segi untuk berkomunikasi dengan 

teman tuli maupun edukasi yang ada menenai bahasa isyarat. Pembuatan buku dapat 

diperoleh melalui berbagai metode. Target sasaran sendiri yaitu umur 23 – 35 tahun 

yang berada di kota Semarang. Untuk tempat fasilitas umum yang digunakan adalah 

rumah sakit, yaitu mengenal area – area yang ada di rumah sakit, dan beberapa ucapan 

bahasa Isyarat yang sering digunakan sehari – hari.  
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5.2     Saran 

 

  Untuk mahasiswa-mahasiswi yang ingin melakukan perancangan terkait 

dengan bahasa isyarat atau teman tuli, informasi mengenai bahasa isyarat dapat 

diperoleh melalui berbagai media, seperti aplikasi di handphone maupun berkunjung 

ke SLB untuk mengetahui informasi lebih lanjut. Bahasa isyarat sendiri tidak terlalu 

memiliki aturan khusus untuk digunakan, selama dapat dipahami dan dimengerti oleh 

teman tuli tersebut, juga disebut bahasa isyarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 


